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A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi
arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No.
158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif dilar:s::gkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik diatasnya)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atasnya)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o= Dad D de (dengan titik di bawahnya)
h Ta T te (dengan titik di bawahnya)
L Za z zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
] Fa f Er
3 Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
Jd Lam I El
a Mim m Em
o Nin n En
B) Wawu w We
> Ha h Ha
apostrof, tetapi lambang ini
. Hamzah , tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh:  4es| ditulis Ahmadiyyah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat,
dan sebagainya.
Contoh: 4clea ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: W ¥ &l S ditulis karamatul-auliya’
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis 4, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan apostrof (')
Contoh: Al ditulis a'antum
e ditulis mu'annas
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: Ol ditulis Al-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh: 404 ditulis asy-Syi‘ah
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.
Contoh: oYl =i ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-1slam
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ABSTRAK

Nisa Fauziah. NIM 30422113. “Studi Netnografi Persepsi Netizen
Terhadap Kredibilitas Dakwah Gus Elham Yahya Pasca Kontroversi
Video Viral Di Tiktok” Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Hj.
Vyki Mazaya, M.S.I.

Kata Kunci: Persepsi Netizen, Kredibilitas Dakwah, TikTok,
Kontroversi Media Sosial, Teori S-O-R, Netnografi.

Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi
dakwah sehingga kredibilitas seorang pendakwah tidak hanya dinilai
dari materi yang disampaikan, tetapi juga dari perilakunya di ruang
digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi dan respons
netizen terhadap kredibilitas dakwah Gus Elham Yahya pasca
kontroversi video viral di TikTok.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
netnografi. Data diperoleh melalui observasi komentar netizen di
TikTok, wawancara mendalam terhadap empat informan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, serta dokumentasi. Analisis
data dilakukan berdasarkan tahapan netnografi Kozinets dan
diinterpretasikan menggunakan teori Stimulus—Organism—Response (S-
O-R).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi netizen terhadap
kredibilitas dakwah Gus Elham Yahya cenderung didominasi oleh
persepsi negatif karena tindakan dalam video kontroversi dinilai tidak
sesuai dengan etika seorang pendakwah, sehingga memengaruhi tingkat
kepercayaan terhadap kredibilitas dakwahnya. Meskipun demikian,
sebagian netizen tetap mempertimbangkan konteks video dan rekam
jejak dakwah sebelum memberikan penilaian. Respons yang muncul
berupa kritik, ketidaksetujuan, penurunan tingkat kepercayaan,
pembelaan, dan sikap netral. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
teori  Stimulus—Organism—Response (S-O-R) mampu menjelaskan



hubungan antara stimulus, proses penafsiran individu (organism), dan
respons netizen terhadap kredibilitas dakwah Gus Elham Yahya di
TikTok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan  teknologi informasi membawa
perubahan besar pada praktik dakwah Islam di masyarakat.
Aktivitas penyampaian ajaran agama Yyang sebelumnya
berlangsung melalui pertemuan langsung di masjid, pesantren,
atau majelis taklim kini hadir dalam bentuk baru melalui media
sosial. Transformasi ini menciptakan ruang komunikasi yang
lebih terbuka karena setiap individu dapat mengakses,
menonton, sekaligus memberikan tanggapan terhadap pesan
keagamaan yang diterimanya. TikTok menjadi salah satu
platform yang paling menonjol karena karakter medianya
berbasis video singkat, mudah dibagikan, serta memiliki
algoritma yang mampu membuat sebuah konten menyebar luas
hanya dalam hitungan jam.! Ruang digital akhirnya berfungsi
sebagai arena dakwah sekaligus tempat pembentukan opini
publik yang melibatkan banyak pihak dengan latar belakang
pengetahuan dan pengalaman berbeda®.

Dakwah dalam perspektif keilmuan dipahami bukan
sekadar aktivitas ceramah, melainkan proses komunikasi yang
melibatkan penyampaian pesan, materi ajaran, media, serta
audiens yang menerima dan menafsirkan pesan tersebut. Di
dalam Ilmu Dakwah menjelaskan bahwa dakwah merupakan
sebuah proses peningkatan iman dalam diri manusia sesuai
syariat Islam. Dakwah dipandang sebagai gerakan perubahan
yang menuntut kepekaan terhadap realitas kehidupan umat.?
Pandangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah sangat

! Ely Suwaibatul Aslamiyah, “Peran Media Sosial Dalam Aktivitas Dakwah”
05, No. 02 (2024), HIm. 122-29.

2 Hadi Nurrofik, “Peran Dakwah Dalam Mengatasi Tantangan Sosial Dan
Kultural Di Indonesia” 7693 (2023), Hlm. 73-79.

¥ Moh. Ali Aziz, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta: KENCANA Pernada Media
Group, 2012), HIm. 19.



berkaitan dengan kemampuan komunikator membaca
lingkungan tempat pesan itu disampaikan.* Ketika dakwah hadir
di media sosial, kompleksitas penerimaan pesan menjadi
semakin tinggi karena audiensnya anonim, heterogen, serta
memiliki kebebasan penuh untuk merespons secara terbuka. °

Dalam praktik dakwah, ukuran ini berkembang menjadi
penilaian tentang keluasan ilmu agama, integritas moral, serta
keteladanan perilaku®. Kredibilitas sering dipahami memiliki
beberapa tingkatan, mulai dari pengakuan terhadap kemampuan
intelektual, penerimaan emosional dari audiens, sampai pada
penghormatan sosial yang melahirkan loyalitas. Ketika salah
satu unsur terganggu, penerimaan pesan juga berpotensi
mengalami perubahan’.

Media sosial memperlihatkan bahwa audiens bukan
penerima pasif. Netizen memproduksi makna melalui komentar,
diskusi, bahkan perdebatan yang dapat membentuk arus opini
kolektif. Percakapan tersebut membangun narasi tertentu
tentang seorang pendakwah, baik narasi positif maupun
negative. Situasi ini membuat reputasi da’i berada dalam
pengawasan publik yang berlangsung terus-menerus. Setiap
potongan video dapat direkam, dipindahkan konteksnya, lalu
diberi tafsir baru oleh pengguna lain®

Fenomena kontroversi dakwah di media sosial terlihat
pada viralnya video Gus Elham Yahya di TikTok yang
kemudian ramai dibahas berbagai media nasional, termasuk

* Chanra, “Peran Media Sosial Sebagai Platform Dakwah Di Era Digital:
Studi Kasus Pada Generasi Milenial” 8, No. 1 (2025), Him. 872-81

> Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan
Sosioteknologi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), HIm. 13-15.

® Alwazir Abdusshomad, “Efektivitas Dakwah Ustaz Influencer Di Media
Sosial Dalam Meningkatkan Religiusitas Generasi Z Di Indonesia,” 2024, HIm. 63—
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tvOneNews. Kontroversi bermula dari beredarnya potongan
video yang memperlihatkan Gus Elham Yahya mencium anak
perempuan saat berada di atas panggung pengajian. Video
tersebut menyebar luas di TikTok dan memunculkan perdebatan
publik karena sebagian netizen menilai tindakan tersebut tidak
pantas dilakukan oleh seorang pendakwah. Viralitas video itu
kemudian memunculkan beragam respons, mulai dari kritik,
kecaman, hingga pembelaan dari masyarakat.

Pemberitaan tvOneNews menjelaskan bahwa
kontroversi tersebut mendapat perhatian dari berbagai pihak,
termasuk tokoh agama dan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU). Beberapa pihak menilai tindakan tersebut dapat
memengaruhi citra dakwah dan menimbulkan penilaian negatif
terhadap figur pendakwah di media sosial. Di sisi lain, terdapat
pula kelompok yang membela Gus Elham Yahya dengan alasan
bahwa potongan video yang viral tidak menampilkan konteks
secara utuh. Polemik tersebut akhirnya mendorong Gus Elham
Yahya menyampaikan permintaan maaf kepada publik setelah
video kontroversialnya menuai kecaman luas di media sosial.’

Kontroversi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran dakwah, tetapi juga
menjadi ruang pembentukan opini publik terhadap kredibilitas
seorang pendakwah. TikTok memungkinkan sebuah potongan
video menyebar secara cepat dan memicu respons kolektif dari
netizen melalui komentar, diskusi, serta berbagai bentuk
interaksi digital lainnya. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa kredibilitas dakwah di era digital sangat dipengaruhi
olen persepsi publik yang terbentuk melalui dinamika
komunikasi di media sosial.™

Perdebatan ini menunjukkan bahwa kepercayaan
terhadap pendakwah terbentuk dari interaksi antara pesan,
pengalaman audiens, dan dinamika percakapan digital.

®  Tvonenews, “Kontroversi Gus Elham Yahya Tvone,” 2025,

Https://Y outu.Be/L56mujrzcks.
19 Denis Mcquail, Teori Komunikasi Massa Mcquail, 2011, HIm 157.
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Pendapat publik dapat kuat ketika ada kesesuaian antara materi
dan perilaku pendakwah, tetapi dapat berubah ketika muncul
keraguan. Di era media sosial, proses penilaian berlangsung
cepat karena banyak orang ikut serta dalam membentuk opini
secara bersamaan.™

Oleh karena itu, kajian ini menganalisis dinamika
respons netizen untuk memahami bagaimana persepsi dan
kredibilitas dakwah terbentuk di media sosial. Respons publik
menunjukkan adanya perbedaan penilaian di kalangan netizen
terhadap kontroversi video viral Gus Elham Yahya di TikTok.
Sebagian netizen menilai bahwa tayangan tersebut dapat
memengaruhi citra pesantren dan menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap pendakwah. Sementara itu,
sebagian lainnya memandang bahwa kontroversi tersebut
berkaitan dengan sensitivitas nilai agama dan perbedaan
penafsiran terhadap konteks video yang beredar. Perbedaan
respons tersebut menunjukkan bahwa opini publik di media
sosial terbentuk melalui proses interpretasi yang dipengaruhi
oleh pengalaman, nilai, dan cara pandang masing-masing
individu.

Dalam konteks akademik, persoalan tersebut menarik
dikaji melalui  pendekatan  netnografi. Metode ini
memungkinkan peneliti memahami budaya komunikasi yang
muncul di komunitas daring, membaca pola interaksi, serta
menangkap cara netizen membangun makna terhadap suatu
peristiwva. Pengamatan terhadap komentar, simbol dukungan,
kritik, dan narasi yang berulang dapat memperlihatkan
bagaimana reputasi pendakwah dinegosiasikan di ruang
digital.*2

1 Ma’unatul Hamidah, “Etika Komunikasi Netizen Di Media Sosial
(Analisis Komentar Terkait Konten Keagamaan Di Media X), (Ma’unatul, 2024) ,
Vol. 4, No. 2, Him. 118-34.

12 pyja Dikusuma Mardiana, “KREDIBILITAS DA’I DALAM DAKWAH
DIGITAL: PENDEKATAN TEORI HOVLAND DAN AL-BAYANUNI” 15, No. 1
(2025).



Kredibilitas dalam menyampaikan dakwah sangat
penting karena berhubungan langsung dengan bagaimana orang
lain melihat kita. Jika kita ingin menyampaikan pesan
keagamaan dengan efektif, maka kita harus memastikan bahwa
orang lain mempercayai kita. Ada beberapa hal yang
memengaruhi kredibilitas ini, seperti bisa dipercaya, memiliki
pengetahuan yang cukup, dan bisa menarik perhatian orang
lain."® Ketika seseorang melihat kita sebagai orang yang jujur,
memiliki pengetahuan yang memadai, dan bisa menyampaikan
pesan dengan menarik, maka mereka cenderung lebih mudah
menerima dan percaya pada pesan yang Kkita sampaikan.
Sebaliknya, jika ada keraguan tentang kita, maka orang lain bisa
kehilangan kepercayaan pada pesan yang kita berikan.

Dalam konteks media sosial seperti TikTok, hubungan
antara kredibilitas dan persepsi menjadi semakin dinamis karena
audiens terlibat aktif dalam membentuk opini melalui interaksi
digital. Persepsi tidak hanya dibangun dari isi ceramah, tetapi
juga dari potongan konten, komentar, serta diskusi yang
berkembang di ruang publik digital.** Kondisi ini menunjukkan
bahwa kredibilitas dakwah tidak lagi bersifat statis, melainkan
dapat berubah dengan cepat seiring berkembangnya respons
netizen. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana
persepsi khalayak terbentuk dalam dinamika tersebut, karena
hal ini berpengaruh langsung terhadap tingkat kepercayaan dan
penerimaan masyarakat terhadap dakwah di era digital. ™

Kebutuhan memahami dinamika tersebut menjadi
penting karena dakwah masa Kkini berlangsung di tengah
masyarakat yang semakin partisipatif. Otoritas keagamaan tidak
lagi hanya ditentukan oleh lembaga formal, tetapi juga oleh
penerimaan publik di media sosial. Perubahan ini memunculkan

4 Febrica Putri Nabir, “Persepsi Pengguna Tiktok Terhadap Panacea Effect
Dalam Penerimaan Pesan Dakwah Kadam Sidik”, Psikosospen : Jurnal Psikososial
Dan Pendidikan, Vol. 1, No. 4, 2025, HIm. 2081.

> Elvinaro Ardianto Dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa: Suatu
Pengantar, 2007, HIm 98.



tantangan baru bagi para pendakwah dalam menjaga citra,
mempertahankan kepercayaan, serta memastikan pesan agama
tetap diterima’®. Berdasarkan gambaran tersebut, penelitian
mengenai persepsi netizen terhadap kredibilitas komunikator
dakwah Gus Elham Yahya pasca kontroversi di TikTok menjadi
relevan untuk dilakukan. Kajian ini diharapkan mampu
menjelaskan  proses pembentukan opini publik serta
memberikan pemahaman mengenai hubungan antara citra,
kepercayaan, dan penerimaan pesan dakwah di era digital."’

Secara akademik, penelitian ini mengenai dakwah
digital telah berkembang pada kajian media sosial, strategi
komunikasi dakwah, serta perilaku audiens digital. Akan tetapi,
penelitian yang secara spesifik membahas persepsi netizen
terhadap kredibilitas da’i pasca kontroversi viral di TikTok
melalui pendekatan netnografi masih belum banyak ditemukan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
efektivitas media dakwah atau penggunaan platform digital
sebagai sarana penyebaran pesan Islam, sedangkan dinamika
pembentukan kredibilitas pendakwah melalui respons netizen di
ruang digital belum banyak dikaji secara mendalam.

Padahal, dalam konteks media sosial, kredibilitas da’i
dapat berubah dengan cepat karena dipengaruhi oleh opini
publik, interaksi komentar, serta budaya komunikasi digital.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan pemahaman mengenai bagaimana persepsi dan
respons netizen terbentuk serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi penilaian terhadap kredibilitas dakwah Gus
Elham Yahya pasca kontroversi video viral di TikTok. Maka
dari itu penulis tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul
skripsi  “Studi Netnografi Persepsi Netizen Terhadap

'8 Neni Yulianita And Dede Lilis Chaerowati, “Netnografi Budaya Digital
Dari Media Sosial Manual Brew Community” 7, No. September (2024), Hlm. 86—
104.

7 Retno Ekasari, “Netnographic Studies On Electronic Word Of Mouth As
A Digital” 3, No. 55 (2023), Him. 236-42.



Kredibilitas Dakwah Gus Elham Yahya Pasca Kontroversi
Video Viral Di Tiktok”

. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti dapat
menarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi netizen terhadap kredibilitas dakwah
Gus Elham Yahya pasca kontroversi video viral di TikTok?
2. Bagaimana respons netizen terhadap konten dakwah Gus
Elham Yahya pasca kontroversi di TikTok?
. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi netizen terhadap kredibilitas
dakwah Gus Elham Yahya pasca kontroversi video viral di
TikTok.

2. Untuk menganalisis respons netizen terhadap konten
dakwah Gus Elham Yahya pasca kontroversi di TikTok.

. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dikemukaan

di atas, hasil penelitian ini mempunyai manfaat yang

dikelompokan menjadi dua, manfaat teoritis, dan manfaat

praktis:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi terhadap pengembangan kajian Komunikasi dan
Penyiaran Islam, khususnya yang berkaitan dengan persepsi
audiens, kredibilitas komunikator dakwah, dan dinamika
pembentukan citra di media sosial. Kajian ini juga
memperkaya penggunaan metode netnografi sebagai
pendekatan dalam memahami budaya komunikasi digital,
terutama dalam membaca bagaimana makna, opini, dan
penilaian terhadap figur pendakwah diproduksi melalui
interaksi antar pengguna di ruang daring. Temuan penelitian
dapat menjadi rujukan akademik bagi studi-studi



selanjutnya yang menyoroti hubungan antara otoritas
keagamaan, media baru, dan respons publik.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi para pendakwah dalam memahami pentingnya
menjaga kredibilitas, integritas, dan kepercayaan publik
ketika menyampaikan pesan agama di media sosial. Hasil
penelitian dapat membantu melihat bagaimana audiens
digital membentuk penilaian terhadap figur da’i berdasarkan
interaksi yang terjadi di ruang virtual. Bagi masyarakat,
kajian ini dapat mendorong tumbuhnya sikap lebih kritis
dan reflektif dalam menerima, menafsirkan, serta merespons
konten dakwah yang beredar di TikTok maupun platform
media sosial lainnya.

E. LANDASAN TEORI
1. Teori Persepsi

Persepsi  merupakan  proses  kognitif  yang
terjadi ketika individu menerima, mengorganisasikan,
dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan sehingga
menghasilkan  pemahaman atau penilaian terhadap
suatu objek atau pesan. Menurut Stephen P. Robbins,
persepsi adalah proses di mana individu
mengorganisasikan  dan  menginterpretasikan  kesan-
kesan sensoris yang diterima melalui pancaindra
untuk memberikan makna terhadap lingkungan di
sekitarnya.'® Persepsi tidak hanya dipengaruhi oleh
stimulus yang diterima, tetapi juga oleh Kkarakteristik
individu  seperti  pengalaman, sikap, motif, serta
harapan yang dimiliki oleh seseorang.*®

8 Jaenudin, “Pengaruh Persepsi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi
Saham Di Pasar Modal (Studi Kasus Mahasiswa Investor Galeri Investasi Universitas
Sangga Buana Ypkp Bandung),” 2021, 125-33.

9 [lham Ansori Hasibuan And Candra Krisna Jaya, “Komunikasi Dakwah Di
Era Digital” 3 (2025): 1-16, Https://D0i.Org/10.22515/Jmd.V/3i1.10860.



Sejalan  dengan  pendapat  tersebut, Bimo
Walgito  menjelaskan  bahwa  persepsi  merupakan
proses pengorganisasian dan penginterpretasian
terhadap stimulus yang diterima oleh individu melalui
alat indera sehingga stimulus tersebut menjadi sesuatu
yang bermakna. Proses persepsi diawali dari adanya
rangsangan (stimulus) yang diterima oleh alat indera,
kemudian diteruskan ke otak untuk diolah sehingga
individu dapat memahami dan memberikan makna
terhadap objek yang diamatinya.

Persepsi dalam kajian komunikasi dipahami
sebagai  proses  bagaimana  individu  menerima,
menyeleksi, mengorganisasi, dan menafsirkan
stimulus  sehingga  membentuk  makna  tertentu
terhadap suatu objek atau peristiwa. Jalaluddin
Rakhmat menjelaskan  bahwa persepsi  merupakan
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan
yang diperoleh melalui proses penyimpulan informasi
dan penafsiran pesan.?* Artinya, apa yang dipahami
seseorang tidak selalu identik dengan realitas objektif,
tetapi sangat dipengaruhi oleh latar  belakang
pengetahuan, pengalaman, kepentingan, dan kerangka
berpikir yang dimilikinya.

Sejalan dengan itu, Bimo Walgito memandang
persepsi  sebagai proses aktif yang diawali oleh
penginderaan, kemudian diteruskan dengan
pengolahan di dalam individu hingga menghasilkan
pemahaman. Dalam konteks media sosial TikTok,
netizen tidak hanya melihat konten dakwah atau
kontroversi secara pasif, tetapi melakukan interpretasi

20 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 2010.

21 Arsieta, “Partisipasi Generasi Z Dalam Tren Budaya Fear Of Missing Out
Dalam Media Sosial: Studi Netnografi Pada Akun @ Skintific . Id Di Aplikasi
Tiktok.”
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yang akhirnya melahirkan penilaian tertentu terhadap
figur pendakwah.

Persepsi audiens memainkan peran penting
dalam komunikasi dakwah digital karena netizen
menilai tidak hanya isi konten tetapi juga figur
pendakwah. Evaluasi audiens terhadap kredibilitas,
relevansi, dan dampak pesan muncul dari pengalaman
mereka  berinteraksi  dengan  konten  sebelumnya,
komentar yang mereka baca, serta konteks sosial dan
budaya mereka. Hasil persepsi ini dapat memperkuat,
menolak, atau memodifikasi makna pesan dakwah
sesuai sudut pandang masing-masing pengguna.

Variasi latar belakang dan literasi  digital
audiens memengaruhi  bagaimana pesan dipahami.
Netizen dengan literasi digital tinggi cenderung lebih
kritis dalam menafsirkan konten dan memverifikasi
informasi, sedangkan kelompok lain  mungkin lebih
reaktif berdasarkan emosi atau opini dominan di
platform digital. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
persepsi audiens bukan mekanisme tunggal,
melainkan proses kompleks yang dipengaruhi oleh
faktor psikologis, sosial, dan budaya di ruang digital.

Persepsi  juga  terkait dengan  bagaimana
audiens membentuk opini kolektif dan citra publik
terhadap  pendakwah. Interaksi melalui  komentar,
likes, shares, dan diskursus  digital lainnya
memungkinkan opini dominan memengaruhi norma
penerimaan konten dakwah. Proses ini menjadikan
persepsi  sebagai variabel kunci untuk memahami
efektivitas pesan, respons publik, dan dinamika
komunikasi dakwah di media sosial.

Persepsi netizen merujuk pada cara warganet
menafsirkan, memahami, dan  memberi makna

?2 Rahma Melati Amir Et Al., “Jurnal Kajian Komunikasi Dan Penyiaran
Islam Volume 7, No. 1, 2025”7, No. 1 (2025): 70-85.
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terhadap informasi atau konten yang mereka temui di
media sosial, yang dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, pengetahuan sebelumnya, nilai budaya, serta
keterlibatan sosial dalam jaringan digital®®. Di ranah
komunikasi digital, netizen bukan sekadar konsumen
pasif, tetapi menjadi audiens aktif yang secara
langsung  memberikan  respons  berupa  komentar,
reaksi, dan diskusi terhadap konten yang dapat
memperkuat, menolak, atau memodifikasi makna
pesan tersebut sesuai sudut pandang masing-masing
penggunanya. Hal ini  diperkuat oleh  temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa komentar dan
interaksi yang dilakukan netizen secara signifikan
berkontribusi  terhadap pembentukan citra diri dan
reputasi pengguna di media sosial, baik secara positif
maupun negatif, tergantung pada karakter komentar
yang disampaikan®*.

Media sosial sebagai ruang komunikasi
publik memberikan netizen posisi sebagai audiens aktif
yang tidak hanya menerima pesan tetapi juga
memproduksi makna dan opini melalui  komentar,
likes, shares, serta diskursus digital lainnya, sehingga
mempengaruhi pembentukan persepsi bersama.
Interaksi yang berulang dan dinamis di platform seperti
TikTok memungkinkan persepsi netizen berkembang
secara  kolektif, di mana opini dominan bisa
memengaruhi norma dan tren penerimaan konten.?
Contohnya, penelitian yang  menganalisis  respons
netizen dalam konten dakwah menunjukkan bahwa
sentimen terhadap konten dipengaruhi oleh bagaimana

% Fitrianti, “Persepsi Netizen Terhadap Netiket Di Sosial Media (Studi
Terhadap Persepsi Mahasiswa Di Kota Banda Aceh)” 12, No. 1 (2023).

2% Nazwa Alvani Rizaki, “Sentimen Netizen Pada Konten Dakwah Akun
Instagram (@ Halimahalaydrus™ 2, No. 1 (2025): 9-24.

 Putri, “Persepsi Followers Pada Konten Dakwah Akun Instagram
(@Halimahalaydrus.”
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audiens menafsirkan pesan tersebut dalam konteks
kehidupan mereka sehari-hari, serta visual dan textual
yang digunakan dalam penyampaian konten.?

Dalam dakwah digital, persepsi netizen
berperan penting dalam menilai bukan sekadar isi
konten tetapi juga figur dakwah yang menyampaikan
pesan. Persepsi ini muncul melalui respons netizen
pada setiap unggahan yang dilakukan pendakwah, di
mana  komentar  positif, netral, atau negatif
mencerminkan  penilaian publik terhadap kredibilitas,
relevansi, dan dampak dakwah tersebut. Studi tentang
dakwah di Instagram menunjukkan bahwa respons
spesifik  netizen terhadap konten dapat berupa
dukungan terhadap pesan, kritikan terhadap gaya
penyampaian, atau bahkan pertanyaan yang
menyangkut keaslian pesan dakwah itu sendiri, yang
semuanya merupakan bagian dari proses makna
bersama yang terbentuk secara digital.

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi netizen
menurut Jalaluddin Rakhmat meliputi Faktor Personal
(Fungsional) dan Faktor Struktural ~(Situasional)®’.
Perbedaan latar belakang dan tingkat literasi media
sosial turut memengaruhi bagaimana netizen
memahami suatu konten; misalnya, netizen dengan
literasi digital tinggi cenderung lebih kritis dalam
menafsirkan  pesan dan  memverifikasi  informasi,
sedangkan kelompok lain  mungkin lebih reaktif
berdasarkan  emosinya.  Variasi  ini  menunjukkan
bahwa persepsi netizen bukan mekanisme tunggal
melainkan proses kompleks yang dipengaruhi oleh
dinamika digital, sosial, dan psikologis.

%6 Safutra Rantona Et Al., “Persepsi Netizen Media Sosial Instagram Dalam
Konten Prank Ferdian Paleka,” 2020, 68—78.

2" Ananda Permatasari Suherlan, Persepsi Netizen Terhadap Pembangunan
Di Kota Parepare Studi Akun Instagram Walikota Parepare, 2023.
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2. Respons Netizen dengan Teori S-O-R

Teori  Stimulus—Organism-Response  (S-O-R)
yang diperkenalkan oleh Hovland, Janis, dan Kelley
menjelaskan bahwa setiap pesan atau rangsangan
(stimulus) vyang diterima individu akan diproses
terlebih dahulu di dalam diri penerima (organism)
sebelum  akhirnya  menghasilkan  reaksi  tertentu
(response). Stimulus dapat berupa video, pemberitaan,
maupun potongan konten kontroversial yang beredar
di TikTok®,

Netizen sebagai organisme akan melalui tahap
perhatian, penafsiran, dan pemaknaan berdasarkan
nilai, emosi, serta pengalaman personal mereka. Hasil
dari proses tersebut kemudian tampak dalam bentuk
respons nyata seperti komentar dukungan, kritik,
hujatan, ataupun pembelaan. Kolom komentar TikTok
dapat dipahami  sebagai manifestasi dari tahap
response, Vyaitu keluaran sikap dan opini setelah
netizen  memaknai  stimulus  yang  diterimanya.
Pendekatan ini penting karena membantu menjelaskan
mengapa satu peristiwa yang sama bisa memunculkan
reaksi yang beragam di ruang digital.?

3. Kiredibilitas Da’i/Dakwah

Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa
Arab yang berarti seruan, panggilan, atau ajakan.
Namun, dalam makna vyang lebih luas, dakwah
merupakan suatu proses penyampaian ajaran Islam
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mengajak orang lain menuju jalan Allah SWT. Hal ini
dilakukan demi mencapai kebahagiaan, baik di dunia

%8 Mochammad Irfan Achfandhy, “Interactive Da > Wah Communication Of
Ustadz Syam On Tiktok” Vi, No. 1 (2022): 65-82.

% Abdee Rizky Supriadi, Zikri Fachrul Nurhadi, And Annisa Husnusyifa,
“Cyberbullying Di Media Sosial : Studi Netnografi Komentar Netizen Di Akun
Tiktok @ Garutupdate 7 4, No. 4 (2025): 1627-42,
Https://Doi.0rg/10.54259/Mukasi.VV4i4.5710.
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maupun di akhirat. Perlu dipahami bahwa aktivitas
dakwah tidak hanya terbatas pada kegiatan ceramah
atau orasi di atas podium (dakwah bil lisan). Lebih
dari itu, dakwah juga mencakup tindakan nyata dan
keteladanan dalam perilaku sehari-hari  (dakwah bil
hal), serta penyebaran ilmu melalui karya tulis
(dakwah bil galam).

Pada dasarnya, esensi dari dakwah adalah
upaya transformasi positif, yaitu mengubah keadaan
seseorang atau masyarakat dari yang kurang baik
menjadi  lebih baik. Selain itu, dakwah bertujuan
membawa  manusia  dari  ketidaktahuan  menuju
pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-
nilai ketauhidan, syariat, dan akhlak. Agar tujuan
tersebut tercapai, pelaksanaan dakwah menuntut cara
yang bijaksana (hikmah), yang disertai dengan nasihat
santun serta dialog yang ~membangun. Dengan
demikian, dakwah dapat berperan sebagai sarana
penyebaran pesan perdamaian dan rahmat bagi
selurun alam (rahmatan il ‘alamin) sesuai dengan
tuntunan Al-Qur'an dan hadis.*

Seiring berjalannya waktu, perkembangan
teknologi komunikasi membawa perubahan pada cara
penyampaian dakwah. Media digital dan media sosial
kini menjadi ruang baru bagi para da’i dalam
menyampaikan pesan keagamaan kepada masyarakat.
Keberhasilan penyampaian pesan dakwah tidak hanya
dipengaruhi oleh isi pesan yang disampaikan, tetapi
juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan audiens
terhadap sosok penyampai pesan tersebut.

Dalam kajian  komunikasi, tingkat kepercayaan
tersebut  berkaitan dengan kredibilitas komunikator.
Kredibilitas merupakan persepsi audiens terhadap

% prof. Dr. Moh. Ali Aziz, “Ilmu Dakwah,” 2004, Hlm11-63.
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kemampuan,  kejujuran, dan integritas  seorang
komunikator dalam menyampaikan pesan. Menurut
Carl 1. Hovland, kredibilitas komunikator berkaitan
dengan tingkat kepercayaan audiens terhadap sumber
pesan. Hovland  menjelaskan  bahwa  efektivitas
komunikasi  dipengaruhi  oleh  persepsi  audiens
terhadap kualitas komunikator.®®  Efektivitas suatu
pesan sangat dipengaruhi oleh kredibilitas sumber
pesan  (source  credibility).  Kredibilitas  tersebut
terutama ditentukan oleh aspek keahlian (expertise),
kepercayaan (trustworthiness), dan  daya @ tarik
(attractiveness)  komunikator.  Semakin  komunikator
dianggap  memiliki  pengetahuan, integritas, dan
kemampuan menarik  perhatian audiens, maka
semakin besar pula kemungkinan pesan diterima dan
dipercaya oleh khalayak.*

Dengan demikian, dalam konteks dakwah,
seorang da’i yang memiliki ketiga aspek tersebut akan
lebih mudah  mempengaruhi,  meyakinkan, dan
membentuk  persepsi  positif di  kalangan mad’u
(audiens).  Keahlian  berkaitan  dengan  kapasitas
keilmuan dan kemampuan menjelaskan ajaran agama
secara tepat.  Kepercayaan  berhubungan  dengan
integritas moral, konsistensi antara ucapan dan
tindakan, serta  reputasi  personal. Daya tarik
menyentuh aspek kedekatan emosional, gaya
komunikasi, dan kemampuan membangun simpati
audiens.  Penilaian atas ketiga unsur ini  akan
membentuk gambaran umum mengenai diri
pendakwah. Dari sinilah kemudian lahir citra, yaitu

3t carl I. Hovland, Irving L. Janis, Communication And Persuasion:
Psychological Studies Of Opinion Change.

%2 carl I. Hovland, Irving L. Janis, Communication And Persuasion:
Psychological Studies Of Opinion Change.
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kesan kolektif yang hidup di benak publik mengenai

apakah seorang da’i layak dipercaya atau tidak.*

F. TINJAUAN PUSTAKA

Adapun untuk memperkuat landasan teoretis dan
memosisikan penelitian ini dalam konteks ilmiah yang lebih
luas, peneliti melakukan tinjauan terhadap beberapa hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta celah penelitian

(research gap) yang akan diisi oleh penelitian ini. Berikut

adalah beberapa penelitian yang menjadi rujukan utama:

1. Studi Netnografi Pada Akun Instagram @Lensamu
Sebagai Media Penyebaran Pesan Dakwah Agama
Islam Untuk Gen Z.*

Penelitian ini ditulis oleh Wafa Nurhubayni pada
tahun (2024) dalam bentuk skripsi. Penelitian ini
berjudul “Studi Netnografi Pada Akun Instagram
@Lensamu Sebagai Media Penyebaran Pesan Dakwah
Agama Islam  Untuk Gen Z”. Penelitian ini
menganalisis bagaimana konten dakwah disampaikan
melalui Instagram serta bagaimana interaksi yang
terbentuk antara pengelola akun dan para pengikutnya
di ruang digital. Fokus penelitian ini terletak pada
bagaimana akun dakwah memanfaatkan media sosial
untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang
dapat diterima oleh generasi muda, khususnya
generasi Z.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  akun
Instagram @Lensamu menyampaikan konten dakwah
dengan  mengemas  ayat-ayat Al-Qur’an  beserta
penjelasan maknanya dalam bentuk visual dan caption

% Mochammad Irfan Achfandhy, “Interactive Da > Wah Communication Of
Ustadz Syam On Tiktok” Vi, No. 1 (2022), Him. 65-82.

* Fakultas Agama Islam Et Al., “Studi Netnografi Pada Akun Instagram
@Lensamu Sebagai Media Penyebaran Pesan Dakwah Agama Islam Untuk Gen Z”
(2024).
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yang mudah dipahami oleh audiens. Konten tersebut
disampaikan  secara  konsisten  melalui  berbagai
unggahan yang mengandung pesan-pesan keislaman,
sehingga mampu menarik perhatian para pengikutnya
serta membangun interaksi melalui fitur komentar,
likes, dan berbagi konten di media sosial.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada fokus Kkajian yang sama, VYaitu
mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana
penyampaian dakwah di ruang digital. Keduanya
sama-sama  menyoroti  bagaimana  media  sosial
digunakan oleh pendakwah atau akun dakwah untuk
menyampaikan pesan keagamaan kepada audiens
yang luas. Namun demikian, terdapat perbedaan
dalam fokus kajian penelitian. Penelitian tersebut
lebih  menitikberatkan pada analisis praktik dakwah
melalui akun Instagram, sedangkan penelitian ini
lebih  memfokuskan pada persepsi netizen terhadap
kredibilitas pendakwah di media sosial, sehingga
aspek vyang dikaji dalam penelitian ini  lebih
menekankan pada bagaimana audiens menilai dan
memaknai  kredibilitas seorang pendakwah di ruang
digital.

2. Persepsi  Netizen terhadap Pemanfaatan  Aplikasi
Instagram  sebagai Media Dakwah (Studi  Akun
@Basyasman).*®

Penelitian yang dilakukan oleh  Hidayatur
Rohmah  (2022) dalam  bentuk  skripsi  berjudul
“Persepsi  Netizen terhadap Pemanfaatan  Aplikasi
Instagram  sebagai Media Dakwah (Studi  Akun
@Basyasman)” mengkaji  persepsi netizen terhadap
pemanfaatan  aplikasi  Instagram  sebagai  media

% Hidayatur Rohmah, “Persepsi Netizen Terhadap Pemanfaatan Aplikasi
Instagram Sebagai Media Dakwah: Studi Akun Instagram @Basyasman” 5, No. 2
(2024): 287-95.
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dakwah pada akun @basyasman. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melihat
bagaimana audiens memberikan penilaian terhadap
pesan dan figur pendakwah melalui interaksi digital.
Temuan penelitian  memperlihatkan  bahwa  persepsi
positif terbentuk dari kombinasi antara kualitas materi
dakwah dan citra personal da’i, termasuk kepribadian,
gaya komunikasi, serta kedekatan dengan
pengikutnya. Figur pendakwah dipandang
komunikatif, memiliki akhlak baik, serta mampu
menjawab kebutuhan religius generasi muda.

Persamaan penelitian tersebut dengan kajian ini
terletak pada fokus terhadap persepsi netizen dan citra
pendakwah di media sosial. Perbedaannya, penelitian
ini menempatkan  perhatian  pada  situasi  pasca
kontroversi yang berpotensi mengguncang
kepercayaan publik, sehingga dinamika persepsinya
lebih kompleks dibanding sekadar penerimaan pesan
dakwah yang normal.

3. Kredibilitas Da'i dalam Dakwah Digital: Pendekatan
Teori Hovland dan Al-Bayanuni.*®

Penelitian ini merupakan artikel jurnal yang
ditulis oleh Puja Dikusuma Mardiana, Dimas Aji
Prastio, Muhammad Fahmil Mubarok, Hanifathu
Khoiriah, dan Usman yang dipublikasikan pada tahun
2025 yang berjudul “Kredibilitas Da'i dalam Dakwah
Digital: Pendekatan dan Al-Bayanuni.” Penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  faktor-faktor  yang
memengaruhi  kredibilitas da'i dalam dakwah digital,
khususnya melalui konten video pendek di media
sosial. ~ Penelitian ini  menggunakan metode studi

% Usman Puja Dikusuma Mardiana, Dimas Aji Prastio, Muhammad Fahmil
Mubarok, Hanifathu Khoiriah, “Kredibilitas Da > I Dalam Dakwah Digital:
Pendekatan Teori,” Jurnal Kajian Dakwah Dan Masyarakat Islam 15, No. 1 (2025):
91-104.
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literatur dengan pendekatan deskriptif-analitis. Kajian
ini  mengintegrasikan teori kredibilitas sumber dari
Carl Hovland yang meliputi trustworthiness
(kepercayaan), expertise (keahlian), dan attractiveness
(daya tarik) dengan pendekatan dakwah dari Abu Al-
Fath Al-Bayanuni yang mencakup metode A 'thifi
(emosional), Agli (rasional), dan Hissi (sensorik).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kredibilitas da'i di era digital sangat dipengaruhi oleh
konsistensi  pesan dakwah, kemampuan komunikasi
visual, serta keterampilan dalam menyesuaikan konten
dengan karakteristik audiens media sosial. Selain itu,
kombinasi pendekatan rasional dan emosional dalam
penyampaian pesan dakwah terbukti mampu
memperkuat  penerimaan  audiens terhadap  pesan
keagamaan yang disampaikan. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya strategi komunikasi dakwah
yang berbasis literasi  digital dan  pendekatan
multidimensi dalam membangun kredibilitas da'i di
tengah tantangan era post-truth.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada fokus kajian mengenai kredibilitas
da'i dalam dakwah di media digital. Keduanya sama-
sama menyoroti pentingnya kredibilitas pendakwah
dalam memengaruhi penerimaan pesan dakwah oleh
audiens di ruang digital. Adapun perbedaannya,
penelitian  tersebut menggunakan pendekatan  studi
literatur yang bersifat konseptual, sedangkan
penelitian  ini  menggunakan pendekatan netnografi
untuk menganalisis secara langsung persepsi netizen
terhadap kredibilitas dakwah seorang pendakwah di
media sosial setelah munculnya kontroversi.
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4. Dakwah pada Generasi Z di Media Sosial: Studi
Netnografi pada Akun TikTok Agam Fachrul®’.

Penelitian ini merupakan jurnal yang di tulis
olenh Aini Nabillah, Pipir Romadi yang di pubikasikan
tahun 2024 yang berjudul,”’Dakwah pada Generasi Z
di Media Sosial: Studi Netnografi pada Akun TikTok
Agam  Fachrul”. Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis ~ pemanfaatan  media  sosial ~ TikTok
sebagai sarana dakwah di kalangan generasi Z melalui
akun TikTok milik Agam Fachrul. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
netnografi untuk memahami aktivitas, interaksi, serta
respons audiens terhadap konten dakwah yang
disampaikan di  ruang digital. Data penelitian
diperoleh  melalui  observasi  terhadap  unggahan
konten, interaksi pengguna berupa komentar dan
jumlah suka, serta dokumentasi aktivitas dakwah yang
dilakukan pada akun tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah
yang disampaikan melalui platform TikTok mampu
menarik perhatian generasi Z karena menggunakan
bahasa yang sederhana, penyampaian yang
komunikatif, serta dikemas dengan gaya yang
mengikuti tren media sosial. Konten dakwah yang
disampaikan  juga relevan dengan  permasalahan
kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami oleh
audiens muda. Selain itu, penampilan dan gaya
komunikasi Agam Fachrul yang santai dan kekinian
menjadi  salah  satu  faktor yang meningkatkan
ketertarikan audiens untuk mengikuti serta
berinteraksi dengan konten dakwah yang disajikan.
Media sosial TikTok dapat menjadi media yang

%7 Aini Nabillah And Pipir Romadi, “Dakwah Pada Generasi Z Di Media
Sosial : Studi Netnografi Pada Akun Tiktok Agam Fachrul” 6, No. April (2024): 51—
64, Https://Doi.Org/10.24014/1darotuna.V5i2.24625.
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efektif dalam menyampaikan pesan dakwah kepada
generasi muda di era digital.

5. Respons Netizen Terhadap Konten Pesan Dakwah
TikTok @Kadamsidik00®.

Penelitian yang dilakukan oleh Asrul (2024)
dalam bentuk skripsi berjudul “Respons Netizen
Terhadap Konten Pesan Dakwah TikTok
@Kadamsidik00”  di IAIN Parepare  mengkaji
pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media
dakwah dengan berfokus pada salah satu konten
kreator dakwah yaitu akun @Kadamsidik00.
Penelitian ini menganalisis bagaimana bentuk konten
dakwah yang disampaikan serta bagaimana respons
netizen terhadap pesan dakwah yang dibagikan
melalui akun tersebut. Fokus penelitian ini terletak
pada bagaimana konten dakwah yang dikemas secara
menarik melalui media sosial mampu memunculkan
berbagai tanggapan dari audiens di ruang digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
dua bentuk konten dakwah yang disampaikan dalam
akun TikTok @Kadamsidik00, vyaitu konten dakwah
lisan dan konten dakwah tulisan yang dianalisis dari
beberapa video dengan jumlah penonton terbanyak.
Adapun pesan dakwah yang ditemukan dalam konten
tersebut meliputi pesan agidah, akhlak, dan syariat.
Respons netizen terhadap konten dakwah tersebut
kemudian dianalisis melalui komentar pada beberapa
video dengan jumlah penonton tertinggi sehingga
dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis respons,
yaitu respons positif, respons negatif, dan respons
jenaka.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada fokus Kkajian yang sama, Yaitu

% Asrul Iain Parepare, “Respons Netizen Terhadap Konten Pesan Dakwah
Tiktok @Kadamsidik00” (2024).
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mengenai dakwah di media sosial dan respons netizen
terhadap konten dakwah yang disampaikan oleh
seorang pendakwah. Keduanya sama-sama menyoroti
bagaimana interaksi antara pendakwah dan audiens
terbentuk  melalui  media sosial sebagai  ruang
komunikasi  digital.  Namun  demikian, terdapat
perbedaan dalam fokus kajian penelitian. Penelitian
tersebut lebih  menitikberatkan pada analisis bentuk
konten dakwah serta respons netizen terhadap pesan
dakwah yang disampaikan, sedangkan penelitian ini
lebih  memfokuskan pada persepsi netizen terhadap
kredibilitas pendakwah setelah munculnya kontroversi
di media sosial, sehingga dinamika persepsi yang
dianalisis menjadi lebih kompleks.

6. Strategi Public Relations dalam Pemulihan Reputasi
Sec Bowl Pasca Kontroversi  Kebersihan  di
Indonesia®.

Penelitian ini ditulis oleh Febri Indria Suryanti
dan Kania Aranda dalam bentuk jurnal dengan judul
“Strategi Public Relations dalam Pemulihan Reputasi
Sec Bowl Pasca  Kontroversi  Kebersihan  di
Indonesia.” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran public relations (PR) dalam
membangun  kembali reputasi Sec Bowl setelah
menghadapi  kontroversi  publik terkait  kebersihan.
Kasus ini bermula dari beredarnya video viral yang
memperlihatkan staf Sec Bowl mencuci peralatan
masak di toilet, sehingga memicu reaksi negatif dari
masyarakat dan berdampak pada penurunan
penjualan.  Penelitian  ini  menggunakan  metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, di mana
data diperoleh dari berbagai literatur dan pemberitaan

% Kania Aranda Febri Indria Suryanti, “Strategi Public Relations Dalam
Pemulihan Reputasi Sec Bowl Pasca Kontroversi Kebersihan Di Indonesia,” Jurnal
Penelitian Inovatif (Jupin) 4, No. 4 (2024): 2523-30.
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yang relevan. Analisis dilakukan secara deskriptif
untuk memahami strategi komunikasi yang diterapkan
oleh pihak perusahaan dalam menghadapi  krisis
reputasi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sec Bowl
menerapkan empat bentuk komunikasi krisis dalam
upaya memperbaiki reputasinya, Yyaitu komunikasi
informatif dengan memberikan transparansi  terkait
langkah  perbaikan, komunikasi  persuasif  melalui
pemanfaatan umpan balik pelanggan untuk
meningkatkan  kualitas layanan, komunikasi koersif
melalui pelatihan ulang karyawan serta penegakan
Standar Operasional Prosedur (SOP) kebersihan, serta
komunikasi  hubungan manusia berupa Klarifikasi,
permintaan maaf, dan komitmen untuk mencegah
terulangnya kejadian serupa. Strategi tersebut dinilai
efektif dalam membantu memulihkan  kepercayaan
konsumen serta memperbaiki persepsi publik terhadap
merek Sec Bowl.

Persamaan penelitian ini  dengan penelitian
yang sedang dilakukan terletak pada kajian mengenai
respon publik terhadap suatu isu atau kontroversi yang
berkembang di ruang digital. Keduanya sama-sama
menyoroti bagaimana persepsi masyarakat terbentuk
akibat penyebaran informasi di media sosial. Namun,
terdapat perbedaan dalam fokus penelitian. Penelitian
ini lebih menitikberatkan pada strategi public relations
dalam  memulihkan  reputasi  suatu perusahaan,
sedangkan penelitian ini lebih  memfokuskan pada
persepsi netizen terhadap kredibilitas pendakwah di
media sosial. Dengan demikian, penelitian ini lebih
menekankan pada aspek penilaian audiens terhadap
figur atau tokoh di ruang digital, bukan pada strategi
komunikasi organisasi dalam menangani krisis.
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G. KERANGKA BERPIKIR

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa
dakwah di era digital berlangsung dalam ruang
komunikasi interaktif yang memberi kesempatan kepada
publik  untuk  memberikan penilaian secara terbuka
terhadap figur pendakwah. TikTok menjadi media yang
tidak hanya digunakan untuk  menyebarkan  pesan
keagamaan, tetapi juga menjadi ruang terbentuknya opini
publik melalui komentar, diskusi, dan berbagai bentuk
interaksi digital.

Dalam penelitian ini, kontroversi video viral Gus
Elham  Yahya  dipahami  sebagai  stimulus  yang
memunculkan perhatian dan penafsiran dari netizen,
sehingga melahirkan beragam respons berupa dukungan,
kritik, pembelaan, maupun penolakan. Proses tersebut
menunjukkan bahwa kredibilitas da’t di media sosial
tidak hanya dibangun melalui kapasitas keilmuan, tetapi
juga melalui bagaimana publik memaknai perilaku dan
citra pendakwah di ruang digital.

Untuk membaca fenomena ini, penelitian
menggunakan  beberapa landasan teori yang saling
berkaitan. Studi netnografi digunakan untuk menelusuri
budaya komunikasi komunitas daring. Teori persepsi
membantu menjelaskan bagaimana individu menangkap,
menafsirkan, dan memberi makna terhadap informasi.
Sementara itu, model Stimulus—Organism—Response
(SOR) digunakan untuk melihat bagaimana kontroversi
sebagai  stimulus menghasilkan reaksi tertentu  dari
netizen.  Seluruh  proses  tersebut bermuara  pada
pembentukan citra dan penilaian terhadap kredibilitas
da’i.

Kerangka berpikir  penelitian ini  menempatkan
konten kontroversial sebagai pemicu lahirnya persepsi
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Kerangka berpikir ini membantu peneliti memahami
bagaimana persepsi netizen terhadap kredibilitas dakwah Gus
Elham Yahya terbentuk setelah munculnya kontroversi video
viral di TikTok. Selain itu, kerangka ini juga digunakan untuk
menganalisis bagaimana respons netizen berupa komentar,
kritik, dukungan, maupun penolakan memengaruhi penilaian
publik terhadap kredibilitas dan citra Gus Elham Yahya sebagai

pendakwah di media sosial.
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H. METODOLOGI PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah netnografi, menurut Eriyanto, netnografi
merupakan pengembangan dari metode etnografi yang
digunakan untuk meneliti budaya, interaksi, dan praktik
komunikasi masyarakat di ruang digital atau internet.
Melalui  pendekatan ini, peneliti dapat melakukan
pengamatan mendalam terhadap percakapan, komentar,
serta pola interaksi pengguna media sosial sebagai bagian
dari budaya komunikasi digital yaitu pengembangan dari
metode etnografi yang diterapkan untuk meneliti budaya
dan pola interaksi masyarakat di ruang digital.
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk  melakukan  pengamatan  mendalam  terhadap
percakapan, komentar, serta praktik komunikasi yang
dilakukan oleh pengguna media sosial®.

Dalam ruang digital, netizen  mengekspresikan
opini, melakukan penilaian terhadap figur pendakwah,
serta membentuk pemaknaan kolektif melalui aktivitas
daring.  Karakteristik  tersebut  menjadikan  netnografi
relevan untuk membaca dinamika persepsi  publik
terhadap kredibilitas komunikator dakwah tanpa
keterlibatan langsung peneliti dalam proses interaksi yang
terjadi di platform digital. Rincian teknis metode
penelitian sebagai berikut:

a. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kualitatif ~ deskriptif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memahami dan
menggambarkan  suatu  fenomena sosial  secara
mendalam melalui data berupa Kkata-kata, bukan
angka. Menurut  Creswell (2009) mengatakan
bahwa Metode penelitian kualitatif adalah cara

0 Eriyanto, Metode Netnografi: Pendekatan Kualitatif Dalam Memahami
Budaya Pengguna Media Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021), HIm. 3-5
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untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang
diberikan individu atau kelompok, atau masalah
manusia. Proses penelitian  meliputi  munculnya
pertanyaan dan prosedur, pengumpulan data di
lingkungan partisipan, dan analisis.

Penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan dan menafsirkan berbagai
respons serta interaksi netizen terkait persepsi
terhadap kredibilitas dakwah setelah munculnya
kontroversi di media sosial.*

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian ~ yang  digunakan
adalah netnografi. Netnografi merupakan metode
penelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti
perilaku, interaksi, dan budaya komunitas yang
terbentuk di internet. Metode ini  merupakan
adaptasi dari etnografi yang digunakan untuk
mempelajari budaya masyarakat, namun dilakukan
pada ruang digital seperti media sosial dan kolom
komentar.*

Studi netnografi adalah pendekatan
penelitian  kualitatif yang berakar dari etnografi
klasik dan mengadaptasinya untuk konteks daring,
terutama interaksi di media sosial. Metode ini
pertama kali diperkenalkan oleh  Robert V.
Kozinets sebagai cara untuk memahami budaya,
praktik komunikasi, dan interaksi dalam komunitas
digital melalui observasi digital populasi dalam
konteks asli mereka.*®

*' Serin Himatus Soraya, “Model Dakwah Berbasis Kearifan Lokal Di Era
Digital: Studi Netnografi Saluran Youtube ‘Official Menara Kudus,’” 2025, Hlm. 84—
95.

2 Eriyanto, Metode Netnografi: Pendekatan Kualitatif Dalam Memahami
Budaya Pengguna Media Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021), HIm. 2.

* Robert V. Kozinets, Netnography: Redefined (London: SAGE
Publications, 2015), HIm. 79-82.
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Menurut  Kozinets, penelitian  netnografi
memiliki beberapa tahapan yang dilakukan secara
sistematis agar peneliti dapat memahami budaya
dan interaksi dalam komunitas digital secara
mendalam. Tahapan tersebut meliputi:**

1) Inisiasi

Tahap awal penelitian yang
dilakukan dengan menentukan fokus
penelitian, merumuskan masalah penelitian,
serta memilih  komunitas online atau
platform digital yang akan diteliti. Pada
tahap ini peneliti juga menentukan Kkata
kunci, topik diskusi, serta batasan data yang
relevan dengan fenomena yang diteliti.

Tahap ini menjadi landasan penting
dalam pelaksanaan  penelitian  netnografi
karena  memberikan arah  yang jelas
terhadap proses pengumpulan dan analisis
data. Dengan mengacu pada rumusan
masalah yang telah disusun pada Bab 1 serta
landasan teori yang dibahas pada Bab I,
peneliti dapat menentukan ruang lingkup
penelitian secara lebih terfokus. Oleh karena
itu, tahap awal penelitian tidak hanya

berfungsi sebagai proses identifikasi
fenomena, tetapi juga sebagai dasar dalam
menyusun strategi penelitian yang

sistematis sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai secara optimal.
2) Investigasi
Tahap ini merupakan proses
pengumpulan data dari komunitas digital
yang diteliti. Data dapat berupa komentar,

* Robert V. Kozinets, Netnography: Redefined (London: SAGE
Publications, 2015), HIm. 85-92.
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postingan, video, gambar, maupun bentuk
interaksi lain yang terdapat pada media
sosial. Peneliti mengidentifikasi dan
mengarsipkan data yang relevan dengan
fokus penelitian.

Tahap investigasi dilakukan dengan
menentukan  komunitas daring  penelitian,
yaitu pengguna TikTok yang berinteraksi
pada unggahan video kontroversi  Gus
Elham Yahya di akun @serbacore.
Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi  dan
menyeleksi komentar yang relevan dengan
fokus penelitian sebagai sumber data untuk
dianalisis.

Interaksi dan Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan
observasi terhadap pola komunikasi dan
interaksi  yang terjadi dalam komunitas
online. Peneliti dapat melakukan observasi
partisipatif ~ maupun  non-partisipatif  untuk
memahami  bagaimana anggota komunitas
berkomunikasi, menanggapi  konten, serta
membentuk makna bersama dalam ruang
digital.

Pencatatan Data (Data Recording)

Tahapan ini dilakukan dengan
mendokumentasikan data yang telah
diperoleh,  seperti  melakukan  screenshot
komentar, mencatat pola bahasa, atau
mengelompokkan bentuk  respons netizen.
Data tersebut kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tema tertentu agar
memudahkan proses analisis.



30

5) Analisis dan Interpretasi

Pada tahap ini peneliti melakukan
analisis terhadap data yang telah
dikumpulkan untuk menemukan pola
komunikasi, makna sosial, serta dinamika
interaksi  yang terjadi dalam komunitas
digital. Peneliti kemudian ~ menafsirkan
temuan tersebut untuk menjelaskan
bagaimana netizen memaknai  fenomena
yang sedang diteliti.

6) Penyajian Hasil Penelitian

Tahap  terakhir adalah  menyusun
hasil  penelitian dalam  bentuk  deskripsi
ilmiah yang menjelaskan temuan penelitian,
interpretasi  peneliti, serta hubungan antara
fenomena yang diteliti dengan teori yang
digunakan.  Selanjutnya, hasil  penelitian
tersebut diunggah ke repository perguruan
tinggi  sebagai  bentuk  publikasi  dan
dokumentasi ilmiah.

Tahapan  tersebut  menunjukkan  bahwa
netnografi  merupakan metode penelitian  yang
memungkinkan peneliti untuk memahami budaya
komunikasi di ruang digital secara mendalam
melalui analisis interaksi online yang terjadi secara
alami dalam komunitas virtual.

Netnografi tidak hanya melihat konten
secara permukaan, tetapi berusaha menangkap
makna sosial yang muncul dari pola komunikasi,
nilai bersama, serta simbol yang digunakan oleh
anggota komunitas daring, sehingga sangat cocok
digunakan untuk mempelajari  perilaku netizen
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yang berinteraksi  seputar konten dakwah i
TikTok®,

Dengan  pendekatan ini, peneliti  dapat
menganalisis  komentar, pola bahasa, respons
emosional, dan dinamika kelompok  tanpa
mengganggu  alam  digital  tersebut,  sehingga
menghasilkan gambaran yang autentik  tentang
bagaimana netizen memaknai fenomena tertentu
dalam  ruang digital.  Pendekatan  netnografi
menekankan  konteks budaya digital, observasi
partisipatif, dan interpretasi mendalam terhadap
jejak  komunikasi  online, yang  membuatnya
relevan  untuk  menyelami interaksi netizen
terhadap konten dakwah Gus Elham Yahya di
TikTok sebagai ruang budaya daring.

c. Objek Penelitian

Objek  penelitian adalah  sasaran utama
dalam sebuah penelitian untuk dikaji, dianalisis,
dan dipahami secara mendalam.”® Objek penelitian
ini adalah persepsi netizen terhadap kredibilitas
dan citra dakwah Gus Elham Yahya setelah
munculnya  kontroversi  di  TikTok.  Persepsi
tersebut terlihat dari berbagai bentuk tanggapan
dan diskusi yang muncul di media social.*’

d. Subjek Penelitian

Subjek  penelitian  adalah  pihak  atau
individu yang menjadi sumber data dalam suatu
penelitian, vyaitu orang, kelompok, atau informan
yang memberikan informasi terkait fenomena yang
diteliti. Subjek penelitian berperan penting karena

** Anggi Trivina Palupi, “Netnographic Research In Understanding Social
Media As A New Public Sphere” 2, No. 1 (2024), Him. 27-36.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), Him.
38.

" Palupi, “Netnographic Research In Understanding Social Media As A
New Public Sphere.”
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melalui merekalah peneliti memperoleh data yang
kemudian dianalisis untuk menjawab  rumusan
masalah  penelitian.  Hal ini sejalan  dengan
pendapat Subharsimi  Arikunto yang menyatakan
bahwa subjek penelitian merupakan sumber data
utama dalam penelitian, serta Sugiyono yang
menegaskan bahwa subjek penelitian adalah pihak
yang memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam proses penelitian.*®

Karena penelitian ini menggunakan teknik
wawancara  mendalam.  Fitur ~ komunikasi  di
TikTok lebih terbatas dan kurang mendukung
proses tanya jawab yang panjang. Oleh karena itu,
wawancara dilakukan  melalui  WhatsApp agar
komunikasi lebih efektif, peneliti dapat melakukan
probing (pertanyaan lanjutan), dan data yang
diperoleh menjadi lebih lengkap serta mudah
didokumentasikan.
Sumber Data

Sumber data adalah  merupalan tempat
diperolehnya data dalam suatu penelitian. Dari
sumber data ini peneliti mendapatkan informasi
yang  dibutuhkan  untuk  menjawab  rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian. Sumber
data di bagi menjadi 2 yaitu:

1) Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti dari sumber
pertama tanpa melalui perantara, yang
dikumpulkan secara khusus untuk
menjawab permasalahan penelitian.
Platform media social dalam penelitian ini
adalah TikTok, vyaitu aplikasi berbagi video
pendek yang  memungkinkan  pengguna

92.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), Him.
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membuat,  menonton, dan  membagikan
konten serta  berinteraksi  melalui  fitur
komentar, likes, dan shares. Platform ini
juga sering digunakan  sebagai media
penyebaran  informasi,  termasuk  konten
dakwah. Data primer berupa komentar
netizen, caption, unggahan video, serta
bentuk interaksi pengguna pada TikTok.
Konten yang diamati berasal dari unggahan
akun TikTok @serbacore yang
menampilkan potongan video kontroversial
terkait Gus Elham Yahya. Konten tersebut
memicu interaksi publik yang cukup tinggi,
dengan sekitar 29,8 ribu likes, 3,9 ribu
komentar, dan 12,5 ribu shares, sehingga
menunjukkan adanya diskusi yang luas di
kalangan netizen.*®

Data sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dari sumber
yang sudah ada atau telah dikumpulkan oleh
pihak lainya.”® Data ini biasanya digunakan
sebagai pelengkap atau pendukung data
primer  dalam  suatu  penelitian.  Data
sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, artikel,
serta pemberitaan yang berkaitan dengan
kredibilitas dakwah dan komunikasi digital.

f. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi Online

Observasi online adalah teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati
aktivitas dan interaksi netizen di media

% Serba Core, “Konten Gus Ilham My Husband,” Tiktok, Serba Core,
“Konten Gus Ilham My Husband,” Tiktok (Https://Vt.Tiktok.Com/Zshnhck4e/)2025.
%0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:

PT Alfabet, 2016).
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sosial®*. Dalam penelitian ini, peneliti
mengamati video dan kolom  komentar
TikTok vyang berkaitan dengan kontroversi
Gus Elham Yahya untuk melihat tanggapan
netizen  seperti  dukungan,  kritik, atau

penolakan.
2) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan bukti berupa dokumen atau
arsip.®*> Dalam penelitian ini, dokumentasi
dilakukan  dengan mengambil  screenshot
komentar  netizen, caption video, serta
jumlah like dan komentar pada konten
TikTok yang diteliti.
g. Teknik Analisis Data
Teknik  analisis  data  adalah proses

mengolah data  menjadi informasi melalui
pendekatan  sistematis, = meliputi ~ pengumpulan,
pengolahan, interpretasi, dan penarikan

kesimpulan.  Analisis data  dilakukan  melalui
analisis  tematik, dengan cara mengelompokkan
data ke dalam tema-tema tertentu, menafsirkan
makna yang muncul, dan menarik kesimpulan dari

pola respons netizen.*®

h. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data adalah proses untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh dalam

5! Haikal Ibnu Hakim, Grusca Maura, And Iviana Polin, “Pemanfaatan
Media Sosial Instagram Sebagai Media Informasi Bagi Kalangan Generasi Z,” Jurnal
limiah Wahana Pendidikan 10 (2024), HIm. 494,

2 Asbui M. Husnullail; Risnita; M. Syahran Jailani, ‘TEKNIK
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA DALAM RISET ILMIAH’, Genta Mulia,
15.2 (2024), 70-78.

*% Yulianita And Chaerowati, “Netnografi Budaya Digital Dari Media Sosial
Manual Brew Community. Jurnal Komunikasi 7, No. 2 (2024): 96-98.”
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penelitian  benar-benar valid, akurat, dan dapat
dipercaya. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan
data menjadi sangat penting agar hasil penelitian
tidak Dbersifat subjektif semata, tetapi memiliki
dasar yang kuat. Keabsahan data dilakukan melalui

triangulasi sumber dan teori, yaitu
membandingkan  berbagai  sumber data  serta
menggunakan teori yang relevan untuk

memperkuat interpretasi penelitian®.
I. Etika Penelitian Digital
Etika penelitian  digital adalah  prinsip-
prinsip moral yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan penelitian di ruang digital atau
internet, agar proses pengumpulan, analisis, dan
penyajian data tetap menghormati hak, privasi,
serta keamanan individu yang terlibat. Penelitian
ini menggunakan data yang bersifat publik dan
dianalisis secara wawancara di akun pengguna
media social yaitu Di TikTok dengan user name
Nanda, Azril, dan ldgaf serta tetap memperhatikan
prinsip etika penelitian di ruang digital.>
I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang menjelaskan fenomena dakwah digital di media
sosial, Khususnya  perkembangan  dakwah melalui
platform  TikTok serta munculnya kontroversi yang
memicu perdebatan publik terhadap figur Gus Elham
Yahya.
Bab Il berisi landasan teori yang menjadi dasar dalam
menganalisis fenomena penelitian. Pada bab ini dibahas

% Asbui M. Husnullail; Risnita; M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan
Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah,” Genta Mulia 15, No. 2 (2024), HIm. 70-78.

 Ulfa Laelatul Fitriah Hullatul Luthfiyah, Nita Dwi Andayani, “Etika
Keilmuan Dalam Penelitian : Menjaga Integritas Akademik Di Tengah Globalisasi
Dan Digitalisasi,” Pendidikan Dasar Perkhasa 11, No. April (2025), HIm. 686-95.
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landasan teori meliputi teori Persepsi, S-O-R, Kredibilitas
Da’i, serta metode netnografi sebagai pendekatan utama
dalam penelitian.

Bab Il membahas gambaran umum objek penelitian.
Pada bab ini dijelaskan profil Gus Elham Yahya sebagai
figur pendakwah, karakteristik konten dakwah yang
disampaikan melalui media sosial, kronologi munculnya
kontroversi di TikTok, serta dinamika interaksi netizen
yang berkembang setelah peristiwa tersebut.

Bab IV Pada bab ini disajikan temuan data dari
observasi dan dokumentasi komentar netizen, kemudian
dikategorikan ke dalam sentimen positif, negatif, dan
netral. Untuk menjawab dua rumusan masalah saya.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
hasil  penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan
disusun  berdasarkan rumusan masalah dan temuan
penelitian. Bab ini juga memuat saran Yyang bersifat
akademis dan praktis bagi pendakwah, masyarakat, serta
peneliti  selanjutnya  dalam  mengembangkan  kajian
komunikasi dakwah di era digital.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Netizen
terhadap Kredibilitas Dakwah Gus Elham Yahya Pasca Kontroversi
Video Viral di TikTok, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi netizen terhadap kredibilitas dakwah Gus Elham
Yahya pasca kontroversi video viral di TikTok cenderung
beragam, namun didominasi oleh persepsi negatif.
Sebagian besar informan dan netizen menilai bahwa
tindakan yang terlihat dalam video kontroversi tersebut
tidak sesuai dengan etika seorang pendakwah sehingga
memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
kredibilitas dakwah Gus Elham Yahya. Persepsi tersebut
dipengaruhi oleh latar belakang, pemahaman agama,
pengalaman, serta cara pandang masing-masing individu
dalam menilai perilaku seorang tokoh agama di ruang
publik. Meskipun demikian, terdapat sebagian pihak yang
masih memandang pentingnya melihat konteks dan
informasi secara menyeluruh sebelum memberikan
penilaian.

2. Respons netizen terhadap kredibilitas dakwah Gus Elham
Yahya pasca kontroversi di TikTok menunjukkan adanya
respons yang beragam, namun didominasi oleh respons
negatif berupa kritik, ketidaksetujuan, penurunan tingkat
kepercayaan, serta berkurangnya dukungan terhadap
konten dakwah yang disampaikan. Video kontroversi yang
viral berperan sebagai stimulus yang kemudian diproses
oleh  masing-masing individu melalui  perhatian,
penafsiran, dan pertimbangan berdasarkan pengalaman,
nilai  sosial, serta pemahaman agama sebelum
menghasilkan berbagai bentuk respons, baik berupa kritik,
pembelaan, maupun sikap netral. Berdasarkan temuan
tersebut, teori Stimulus—Organism—Response (S-O-R)

111
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dinyatakan diterima karena mampu menjelaskan
hubungan antara stimulus, proses penafsiran individu
(organism), dan respons yang dihasilkan terhadap
kredibilitas dakwah Gus Elham Yahya di media sosial
TikTok. Meskipun demikian, penerapan teori S-O-R
dalam penelitian ini tidak bersifat mutlak karena respons
netizen di media sosial bersifat dinamis dan dapat berubah
seiring berkembangnya informasi, konteks sosial, serta
perubahan opini publik. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya masih relevan dilakukan pada platform,
waktu, maupun kasus yang berbeda untuk menguji
konsistensi hubungan antara stimulus, organism, dan
response dalam pembentukan persepsi publik terhadap
kredibilitas pendakwah di media sosial.
B. Saran
Berangkat dari kesimpulan di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
baik secara teoritis maupun praktis:
1. Bagi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPD):
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan
mampu memahami pentingnya etika komunikasi dan
kredibilitas seorang pendakwah di era digital. Selain itu,
mahasiswa juga diharapkan dapat memanfaatkan media
sosial sebagai sarana dakwah yang bijak, profesional, dan
sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat menjadi
komunikator dakwah yang bertanggung jawab di tengah
perkembangan media digital.
2. Bagi Pendakwah:
Pendakwah diharapkan lebih berhati-hati dalam bersikap
dan berinteraksi, baik secara langsung maupun melalui
media sosial. Setiap tindakan yang dilakukan di ruang
publik berpotensi menjadi perhatian masyarakat dan dapat
memengaruhi tingkat kepercayaan terhadap dakwah yang
disampaikan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian mengenai persepsi netizen terhadap figur agama di
media sosial dengan objek, teori, maupun pendekatan
penelitian yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian
komunikasi dakwah di era digital.
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